BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat lengkap yang memberikan pedoman
serta petumjuk bagi kehidupan manusia. Didalamnya tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya yang dikenali dengan sebutan ibadah, juga
mengatur hubuhgan manusia dengan sesamanya yang dikenali dengan sebutan
. muamalah. Dengen demikian manusia diarahkan agar menganut agama Islam
dengan keseluruhan jiwa dan raga (tidak setengah-setengah). Sebagaimana
terdapat dalam Al Qur’an yang berbunyi :
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"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhmya syaitan itn musuh yang nyata bagimu" (DEPAG R1, 1990 :

50, Q.S. Al-Baqarah : 208).

Dari paparan ayat di atas, dapat dimengerti bahwa setiap orang yang
menyatakan dirinya Islam, wajib atasnya mentaati segala ketentuan yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam. Hukum Islam ialah seperangkat peraturan

berdasarkan Wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia



mukallaf, baik secara langsung maupun tidak. (Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin,
1997 : 5). Hukum tersebut dapat diperoleh di kitab-kitab fiqih, fatwa-fatwa
ulama’, putusan-putusan dan penetapan-penetapan peradilan Islam, lembaga-
lembaga keislaman serta masyarakat Islam. Di samping itu hukum Islam juga
mengatur tindak lahir dari manusia yang dikenai hukum yang sesuai untuk
kemaslahatan dan tuntutan kondisi yang menghendakinya. Termasuk di sini
adalah berkaitan dengan masalah-masalah hukum antaranya berkenaan dengan

haji dan investasi perdaga.ngan. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi :
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"Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh®. (DEPAG RI, 1990 :
515, Q.S. Al-Hajj : 27).
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"Hai orang-orang beriman, janganlah kamt saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan pemiagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu ". (DEPAG RI, 1990 :
122, Q.S. Annisa' : 29).
Manusia pada kodratnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri sebagaimana makhluk yang lain sehingga dalam memenuhi keperluan

hidupnya selalu membutuhkan pertolongan antara satu sama lain baik yang



berupa material maupun moral, individu maupun masyarakat. Untuk itu Allah
memberikan inspirasi (ilham) kepada manusia untuk mengadakan penukaran
perdagangan dan semua yang kiranya bermanfaat dengan cara tersebut dan
semua cara perhubungan, sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan lurus
dan mekanisme hidup ini berjalan dengan baik dan produktif, (Syeikh
Muhammad Yusuf Qardhawi, 1993 : 348).

Di antara sekian banyak aspek kerjasama yang bermacam-macam dan
yang mempunyai hubungan dengan manusia, maka badah haji dan investasi
perdagangan termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini sangat penting
peranannya dalam kehidupan manusia. Ini karena menunaikan ibadah haji akan
membawa umat manusia saling berkenalan di antara ummah yang berbeda. Juga
dapat menjalin hubungan ekonomi yang bebas serta mengadakan perbincangan
mengenai permasalahan umat Islam secara menyeluruh di samping manfaat-
manfaat lain, sebagaimana firman Allah SWT :
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka... (DEPAG
Rl, 1990 : 516, Q.S. Al-Hajj : 28).

Dalam ibadah haji untuk melaksanakan memerlukan persiapan dari segi
jasmani, rohani, karena ibadah ini meliputi keschatan tubuh, kebersihan harta,



kesempumnaan akal dan kesehatan rohani. ( Jabatan Perdana Menteri, 1993:2)
Allah berfirman yang berbunyi :
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"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah"

(DEPAGRIL., 1990 : 92, Q.S. Al-Imron : 97).

Haji mempunyai beberapa aturan yang mana apabila dilaksanakan tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan maka ia tidak sah dan tidak mendapat
ganjaran dari Allah SWT diakhirat kelak. Akan tetapi sebaliknya sekiranya
ibadah haji tersebut dilaksanakan sebaik dan sesempuma yang mungkin.

Perdagangan juga memiliki permasalahan dan liku-liku yang apabila
dilaksanakan tanpa aturan dan norma yang tepat maka akan manimbulkan
bencana dan kerusakan di dalam masyarakat. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW:

M&N&Ab\\jy}&}{y) > _Ass )—20{\0"

“)\..,mo_‘_”‘ :L\\-_::>-5) \S)—Bf _\-« \3\ UK5;J _\/\z-j\)_ﬁ_b C,gs.:j,.

»Dari Tbn Umar r.a, katanya: “Seorang laki-laki mengadu kepada

Rasullulah SAW, bahwa ia ditipu orang dalam jual beli. Maka bersabda

Rasulullah SAW ,” katakan kepada si penjual : Jangan menipu! Maka

sejak itu, apabila dia melakukan jual beli, selalu diingatkannya,” Jangan
menipu!” (H.R. Muslim) (Muslim, tt. : 25).



Nafsu mendorong manusia untuk mengambil keuntungan sebanyak
mungkin melalui cara apa saja misalnya dengan berlaku curang serta manipulasi
kualitas barang dagangannya yang jika itu dibiarkan maka rusaklah norma
perekonomian masyarakat Islam.

B Malaysia merupakan negara yang sedang membangun, mempunyai
penduduk dari berbagai bangsa dan agama, akan tetapi mayoritas penduduk
Malaysia beragama Islam. Ini mendorong pemerintah membentuk suatu institusi
khusus untuk orang-orang Islam. Agar institusi ini dapat membantu orang-orang
Islam dalam melaksanakan ibadah haji serta memajukan ekonomi Islam.

Menyadari hakekat tersebut maka pemerintah Malaysia tanpa ragu,
membentuk Lembaga Tabung Haji yang tidak hanya tertumpu pada pengurusan
haji saja malah ikut serta memajukan segala aktivitas ekonomi orang-orang
Islam agar lebih maju ke hadapan selaras dengan perkembangan ekonomi bukan
Islam. Dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut Lembaga Tabung Haji
berusaha agar tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Lembaga Tabung Haji merupakan sebuah Institusi untuk calon haji
mensbung uang. Lembaga Tabung Haji membuka tabungan bukanlah

merupakan suatu yang berlebihan, tujuan utama jalah untuk menggalakkan
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Islam. Di samping itu Lembaga Tabung Haji bertanggung jawab mengurus uang
tabungan haji serta memastikan uang tersebut dikembangkan menurut cara yang
halal di sisi Islam. Lembaga Tabung Haji juga bertanggung jawab melindungi
calon haji dari berbagai aspek baik sebelum berangkat dan setelah berada di
Tanah Suci.

Dari tahun ke tahun pengurusan dan fasilitas yang diberikan oleh
Lembaga Tabung Haji kian meningkat. Ini merupakan suatu rahmat yang teramat
besar kepada seluruh umat Islam. Dibawah sistem ekonomi Islam ini segala
kebajikan individu dan masyarakat yang saling terkait itu akan sama-sama

mendapat manfaat dan keberkahan.

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah tersebut diatas dapat diketahui
bahwa masalah pokok yang ingin dibahas adalah mengenai masalah :
1. Peranan Lembaga Tabung Haji dalam memajukan ibadah haji umat Islam di
Malaysia.
2. Langkah-langkah yang diambil oleh Lembaga Tabung Haji dalam hal
pengelolaan pemberangkatan jemaah haji serta pengendalian segala kebutuhan

mereka sewaktu berada di Tanah Suci.



3. Jika ditinjau dari segi perspektif hukum Islam, adakah sistem ekonomi yang

dilaksanakan oleh Lembaga Tabung Haji ini sesuai dengan hukum-hukum Islam.

C. Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadi pembahasan yang panjang lebar yang berakibat tidak
jelasnya pembahasan karena masalah pokok yang diuraikan diatas masih bersifat
global (umum) maka studi ini hanya terbatas pada peranan Lembaga Tabung
Haji dalam urusan pelaksanaan ibadah haji dan ekonomi Islam ditinjau dari segi

hukum Islam.

D. Perumusan Masalah

Pada dasarnya yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah aspek
yang berkaitan dengan peranan Lembaga Tabung Haji dipraktekkan menurut
hukum Islam.

Agar lebih praktis dalam pengoperasionalnya maka masalah studi ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Sejauh manakah peranan yang dilaksanakan oleh Lembaga Tabung Haji

dalam usaha memajukan ibadah haji di Malaysia.



2. Bagaimanakah tinjavan hukum Islam terhadap sistem ekonomi yang
dilaksanakan oleh Lembaga Tabung Haji, dan apakah sistem itu telah sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

E. Tujuan Studi
Sesuai dengan perumusan masalah ini maka dengan demikian dapat
dikemukakan tujuan studi sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui apakah peranan yang dilaksanakan oleh Lembaga Tabung
Haji itu sesuai dengan syariat Islam.
9. Untuk menentukan apakah sistem ekonomi yang diwujudkan oleh Lembaga

Tabung Haji itu sudah sesuai dengan nilai-nilai Islam.

F. Kegunaan Studi
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan studi yang dikemukakan di
atas, maka perlu dinyatakan kegunaannya adalah sebagai berikut :
1. Sebagai suatu bahan untuk meneruskan studi ilmiah mengenai sistem
perekonomian Islam.
2. Sebagai suatu bahan yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi negara-

negara Islam lainnya dalam pengurusan ibadah haji.
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3. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, pengalaman dan penghayatan
hukum Islam khususnya yang berhubungan dengan masalah muamalah dan

ibadah.

G. Pelaksanaan Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Lembaga Tabung Haji, lokasinya
berada di Jalan Doktor, Kota Bharu, Kelantan, Malaysia.
2. Obyek penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah para pejabat yang
mengelola di bidang pentadbiran Lembaga Tabung Haji.
3. Data yang berhasil dihimpun
Adapun data yang berhasil dihimpun adalah sebagai berikut :
a. Cara pelaksanaan Lembaga Tabung Haji
1) Upaya mendapatkan penabung
2) Cara penyetoran dan penarikan tabungan
3) Syarat-syarat yang harus dipatuhi
b. Pengolaan dana Lembaga Tabung Haji

1) Cara memberikan insentif pada penabung
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2) Cara penyaluran dana kepada para penabung yang akan atau sedang
melaksanakan ibadah haji
4. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Pejabat-pejabat
b. Dokumen

¢. Anggota (Penabung) yang sudah melaksanakan ibadah haji.

H. Teknik Penggalian Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah tekmik observasi
(pengamatan) yaitu mengamati langsung terhadap obyek dan lapangan atau
tempat yang akan diteliti dan juga wawancara atau interview yaitu komunikasi
langsung antar pihak penggali atau pengumpul data dengan responden dan

mforman.

I. Metode Analisa Data
Data-data yang diperoleh dari lapangan direncanakan akan dianalisa
dengan beberapa tahapan yaitu :
1. Pengolahan data dengan cara editing yakni memeriksa kembali data-data yang

diperoleh dengan cermat terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, makna
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ataupun dari segi penyelarasan atau kesesuaian antara satu sama lain serta
keseragaman datanya.
. 2. Pengumpulan data yakni dengan cara mengatur dan menyusun data-data yang

diperoleh dalam kerangka penulisan yang telah direncanakan sebelumnya.

J. Metode Pembahasan

Hasil kesimpulan dari analisa data tersebut akan dibahas dan dianalisa
dengan menggunakan beberapa metode yaitu :

1. Metode deskriptif yaitu merekam fakta untuk menggambarkan peranan
Lembaga Tabung Haji dalam pelaksanaan haji dan sistem perekonomian bagi
masyarakat Islam di Malaysia.

2. Metode induktif yaitu cara penyajian dimulai dengan mengemukan kenyataan-
kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitan, kemudian diakhiri dengan
kesimpulan yang bersifat umum, berupa generalisasi.

3. Metode verifikasi yaitu mengenai peranan Lembaga Tabung Haji dalam

pelaksanaan ibadah haji dan sistem ekonomi ditinjau dari segi hukum Islam.



